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ABSTRAK 
 
 

Nuzra Mardani. 13996.  Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan 
Kulit SMK Negeri 6 Padang dalam Melaksanakan 
Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang menunjukkan 

kurangnya kesiapan kerja siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri, hal ini 
dapat terlihat dari siswa yang akan melaksanakan Prakerin merasa canggung dan 
takut salah dalam mengerjakan tugas yang diberikan, Tidak pahamnya siswa 
tentang koreksi wajah misalnya terdapatnya kelainan kulit wajah seperti jerawat, 
siswa susah dan tidak mengerti bagaimana cara merawat wajah klien yang 
berjerawat dan siswa merasa bingung kosmetik apa yang akan diberikan kepada 
klien tersebut. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap prosedur pengurutan baik 
itu pengurutan kulit wajah maupun tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan kesiapan kerja siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri 
6 Padang dalam melaksanakan praktik kerja industri (Prakerin) yang dinilai dari 
kesiapan kognitif dan kesiapan psikomotor. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X dan XI SMK Negeri 6 Padang yang terdaftar pada Tahun 
Ajaran 2016/2017 Jurusan Tata Kecantikan Kulit dengan jumlah 56 orang dan 
semuanya dijadikan sampel (total sampling). Teknik pengambilan data untuk data 
kogntif menggunakan test atau soal dan untuk data psikomotor menggunakan 
angket (kuisioner). 

Berdasarkan análisis data diperoleh hasil bahwa kesiapan kerja siswa 
dalam melaksanakan prakerin, kesiapan pengetahuan (kognitif) diperoleh tingkat 
pencapaian responden sebesar 62.02% dengan kategori rendah untuk siswa tata 
kecantikan kulit. Pada kesiapan kerja siswa dalam melaksanakan prakerin 
berdasarkan kesiapan keterampilan (psikomotor) berada pada persentase 65.26% 
dengan kategori sedang, uraian masing-masing sub indikator yaitu meniru pada 
persentase 67.00%, manipulasi 67.14%, ketepatan gerak 63.75%, artikulasi 
64.93% dan naturalisasi 63.13%. Dari hasil penelitian dapat disarankan bagi 
pihak- pihak yang terkait untuk lebih dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa 
supaya siap untuk memasuki dunia kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya untuk mencapai cita-

cita bangsa Indonesia guna mewujudkan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 

menyebutkan bahwa;“pendidikan Menengah Kejuruan merupakan pendidikan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 

tertentu”. Kemudian dipertegas oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 

2003 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Menengah Kejuruan adalah 

merupakan pendidikan pola jenjang pendidikan menengah yang 

mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan 

tertentu”. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan wahana pendidikan 

formal yang memiliki tujuan mempersiapkan para siswa untuk menjadi 

tenaga kerja tingkat menengah yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, 

keahlian dan pada akhirnya mempunyai kesiapan kerja setelah menyelesaikan 

pendidikannya Djojonegoro (2010:12).Menyiapkan tenaga kerja sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) menjadi pusat 

perhatian pendidikan kejuruan. 
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Jelaslah dalam hal ini bahwa; SMK merupakan pendidikan yang pada 

dasarnya mempersiapkan lulusan untuk dapat bekerja pada bidang keahlian 

tertentu (sesuai keahliannya). 

Terkait dengan hal di atas,  Rodiyah (2016)  menjelaskanSMK Negeri 

6 Padang merupakan salah satu SMK dibidang pariwisata dan pelatihan 

bertaraf Intenasional berwawasan lingkungan yang mendidik siswanya 

dengan beberapa jurusanyaitu (a) Jasa Boga, (b) Patiseri, (c) Tata Busana, (d) 

Perhotelan, (e) Unit Perjalanan Wisata (UPW), (f) Tata Kecantikan Kulit 

(TKK) dan (g) Tata Kecantikan Rambut (TKR).SMK Negeri 6 Padang 

selama ini telah melaksanakan pembinaan dan pendidikan mengarah pada 

persiapan tamatannya mampu bekerja sesuai dengan kompetensinya masing-

masing. 

Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

mengupayakan siswa untuk memiliki sikap, tingkah laku dan kemampuannya 

sesuai dengan harapan dalam tujuan sekolah tersebut  seperti yang dijelaskan 

Dinas Pendidikan Kota Padang 2012 berikut ini: 

1. Menyiapkan tenaga kerja yang kompetitif, dinamis dan bermutu 
2. Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dengan 

mengacu kepada SMM ISO 9001 : 2008 
3. Meningkatkan Kualitas Belajar Mengajar (KBM) dalam mencapai 

kompetensi siswa berstandar Nasional dan Internasional 
4. Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam 

mewujudkan Stándar Pelayanan Minimal ( SPM) 
5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 

pendidikan  dalam mendukung penguasaan IPTEK   
6. Meningkatkan kualitas SDM dalam pembinaan kesiswaan melalui 

IMTAQ dan berkarakter 
7. Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI 
8. Meningkatkan kualitas pengelolaan bisnis center 
9. Menciptakan sekolah berwawasan lingkungan ( green school ) 
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Berdasarkan tujuan yang diungkapkan diatas jelas terlihat bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah dalam membina siswanya 

mengarah kepada tujuan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja hingga tingkat internasional. Oleh karena itu sudah 

seharusnya kegiatan yang dilakukan oleh sekolah mengarah sesuai dengan 

tujuan yang dicanangkan tersebut. 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan kejuruan, Sukardi (2011:71) 

menyatakan bahwa : 

Hal utama yang menjadi tujuan pembelajaran adalah kesiapan 
penampilan siswa yang merupakan hasil dari proses pembelajaran yang 
telah terjadi. Di bidang pendidikan kejuruan penampilan siswa 
merupakan kesiapan pengetahuan siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan yaitu menciptakan lulusan yang siap bekerja, pengetahuan 
tersebut harus mencakup tiga bentuk kemampuan yakni pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). 
 
Sesuai dengan teori yang diungkapkan di atas maka layaknya seorang 

tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  harus mampu memiliki tiga 

ranah yakni; pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotor). Senada dengan hal di atas Dimyati (2009:26) menyatakan 

bahwa “Jenis perilaku dan kemampuan internal siswa akibat dari belajar 

adalah peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik secara 

hierarki. 

Jelaslah bahwa dengan memiliki dan menguasai ketiga ranah hasil 

belajar maka siswa akan siap untuk memasuki dunia kerja. Sesuai dengan 

pendapat Illahi (2012:132) bahwa; “Kesiapan siswa dalam memasuki dunia 

kerja yang berkaitan dengan kemampuannya dalam pengetahuan yang harus 
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dipahaminya (kognitif) mengenai pekerjaan apa yang dapat dikerjakan, sikap 

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik)”. Dengan kemampuan siswa yang 

sudah menguasai ketiga kemampuan ini tentu akan memiliki kesiapan dalam 

memasuki dunia kerja. 

 Seiring dengan penjelasan di atas maka Slameto (1995:113) juga 

menyatakan bahwa; “Kesiapan merupakan kondisi seseorang membuatnya 

siap memberi respon atau jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu 

situasi”. 

Sementara Kesiapan kerja terbentuk dari tiga aspek yang mendukung 

seperti penjelasan Sukardi (2011:69), yaitu; 1) aspek penguasaan 

pengetahuan, 2) penguasaan sikap kerja, dan 3) aspek penguasaan 

keterampilan kerja yang dimiliki siswa SMK. Di samping ketiga aspek 

tersebut, keberhasilan seseorang dalam usahanya (pekerjaannya), juga 

didukung oleh kecintaan terhadap pekerjaan. Hal yang sama juga didukung 

Ketut (1993:58), bahwa “kepuasan kerja baru akan timbul hanya jika 

seseorang benar-benar mencintai pekerjaannya. Seseorang yang mencintai 

pekerjaannya akan bekerja dengan tekun, penuh semangat, dan selalu 

gembira”. 

Kesiapan kerja dapat didefinisikan sebagai “kemampuan dengan 

sedikit atau tanpa bantuan menemukan dan menyesuaikan pekerjaan yang 

dibutuhkan juga dikehendaki” Ward dan Riddle (2004:23). Selanjutnya kerja 

menurut Brady (2009:49) mengatakan “berfokus pada pada sifat-sifat pribadi, 

seperti sifat pekerja dan mekanisme pertahanan yang dibutuhkan, bukan 
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hanya untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga lebih dari itu yaitu untuk 

mempertahankan suatu pekerjaan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan.Kesiapan 

kerja merupakan kepastian seseorang dalam meningkatkan kemampuan 

bekerjanya yang terdiri dari ilmu pengetahuan dan keahlian serta sikap 

seseorang tersebut. 

Mengingat perkembangan zaman yang semakin maju, siswa SMK 

diharapkan memiliki kemampuan untuk bekerja dan memiliki kesiapan kerja 

agar bisa bersaing dalam dunia kerja. Salah satu program yang diadakan oleh 

sekolah untuk mengembangkan wawasan dan menambah pengalaman siswa 

agar siap untuk bekerja adalah dengan melakukan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin). Praktik Kerja Industri ini diatur sesuai dengan kurikulum yang 

diberikan pada kelas X dan XI. 

Menurut Chalpin (2006:179), “Praktik kerja industri adalah bagian dari 

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai program bersama antara SMK dan 

industri yang dilaksanakan di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI)”. Hal 

ini, disebabkan karena siswa  telah melihat dan terbiasa dengan keadaan 

dunia kerja yang sebenarnya. Selain itu dengan adanya Praktik Kerja Industri 

siswa dapat melatih keterampilan dan mengaplikasikan teori-teori yang telah 

didapat di sekolah sehingga menumbuhkan kepercayaan diri untuk siap 
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bekerja setelah lulus dari SMK. Pada saat siswa melaksanakan praktik kerja 

industri, siswa dituntut untuk bersungguh-sungguh dalam melakukan suatu 

pekerjaan agar mempunyai pengalaman yang dapat bermanfaat di kemudian 

hari. Jika siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh, siswa tidak akan terbiasa 

dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya dan keterampilan siswa menjadi 

kurang, sehingga tidak ada kesiapan kerja setelah lulus dari SMK. 

Berdasarkan jabaran di atas maka dapat dikatakan bahwa prakerin 

merupakan suatu kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh siswa langsung 

pada industri yang berkaitan dengan bidangnya yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan tanggung jawabnya dalam bekerja. 

Pelaksanaan prakerin secara tidak langsung akan memberikan pengetahuan 

dan pengalaman dalam bekerja bagi siswa, pengalaman dalam hal ini adalah 

pengalaman yang didapat setelah melaksanakan prakerin. 

Untuk dapat melaksanakan prakerin dengan baik dan agar keberhasilan 

siswa dalam melaksanakan prakerin dapat dicapai maka siswa perlu memiliki 

kesiapan berbagai keterampilan yang mengidentifikasi kesiapan siswa dalam 

bekerja. Kesiapan siswa dalam melaksanakan prakerin bertujuan agar 

nantinya siswa tidak canggung bila terjun kedunia industri saat pelaksanaan 

prakerin. Kesiapan tersebut dapat dilihat dari segi pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif) maupun keterampilannya (psikomotor) dalam melaksanakan 

prakerin tersebut. 

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sofyan (1993:21) bahwa 

kesiapan menyangkut tiga aspek yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) 
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dan keterampilan (psikomotor). Sejalan dengan tuntutan dunia kerja akan 

penguasaan sejumlah kompetensi kerja maka kesiapan siswa sebelum 

melaksanakan prakerin menjadi penting. Karena dengan kesiapan 

kemampuan yang memadai siswa akan dapat menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan tanpa mengalami kesulitan atau hambatan yang berarti dengan 

hasil maksimal saat melaksanakan prakerin.Siswadinyatakan memiliki 

kesiapan kerja yang baik saat melaksanakan prakerin manakala telah 

menguasai semua bidang-bidang yang diperlukan sesuai dengan persyaratan 

kerja yang harus dimiliki. 

Kesiapan dapat dicapai melalui proses pendidikan dan pengalaman 

masa lalu, yaitu selama menempuh pendidikan melalui proses pembelajaran 

yang dilakukan siswa. Tentu saja kondisi ini akan dapat mengantarkan siswa 

untuk memiliki kemampuan belajar yang baik,sekaligusakan memiliki 

kesiapan yang baik pula untuk melaksanakan prakerin. Kesiapan siswa dalam 

melaksanakan prakerin dipengaruhi oleh kemampuan kognitif siswa terkait 

pengetahuan siswa mengenai pemahaman terhadap mata pelajaran produktif 

yang dipelajarinya. Sedangkan “kemampuan psikomotor terkait dengan 

keterampilan yang ditunjukkan siswa dalam praktik untuk dapat 

mengoperasikan maupun menampilkan sesuatu atau memperoleh hasil yang 

diharapkan” (Sukardi, 2011:77). 

Kesiapan pada aspek psikomotor lebih lanjut dikemukakan Purwanto 

(2011:57) “ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan diduga berkaitan dengan rendahnya kesiapan siswa seperti 
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kemampuan atau kompetensi yang dimiliki masih rendah baik penguasaan 

teori maupun keterampilan siswa. 

Dalam melaksanakan prakerin siswa dituntut untuk mengerjakan 

pekerjaan dengan senang hati dan semangat walaupun terkadang hal yang 

dikerjakan merupakan hal yang baru bagi siswa dan apabila mengalami 

kendala ataupun ada hal yang tidak dimengerti, siswa dapat bertanya kepada 

teman ataupun instruktur yang ditunjuk. 

Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwadengan adanya program 

praktik industri tersebut secara tidak langsung siswa sudah melaksanakan 

kegiatan bekerja di dunia industri. Setelah melaksanakan kegiatan praktik 

industri, diharapkan siswa mempunyai keterampilan dan prestasi yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru bahwa 

kesiapan siswa untuk melaksanakan prakerin dinyatakan bahwa; siswa 

merasa takut dalam menghadapi praktik kerja industri itu karena siswa 

tersebut merasa takut salah dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan yang akan 

dihadapinya  sedangkan hasil wawancara dengan parasiswa SMKN 6 Padang 

pada tanggal 28 November 2016 menyatakan bahwa siswa yang akan 

melaksanakan Prakerin merasa canggung dan takut salah dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan, hal ini disebabkan karena siswa tidak yakin dengan 

kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya dalam menghadapi praktik 

kerja industri. Tidak pahamnya siswa tentang koreksi wajah misalnya 

terdapatnya kelainan kulit wajah seperti jerawat, kurang memahami dan tidak 
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mengerti bagaimana cara merawat wajah klien yang berjerawat dan siswa 

merasa bingung kosmetik apa yang akan diberikan kepada klien tersebut. 

 Namun hasil observasi yang penulis lakukan pada jurusan Tata 

Kecantikan SMKN 6 Padang tanggal 28 November sampai 29 November 

2016, penulis menemui permasalahan yang sering dihadapi pada 

pelakasanaan Praktik Kerja Industri adalah siswa yang akan melaksanakan 

prakerin mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan prakerin. Kesulitan 

tersebut terkait dengan kesiapan siswa dalam pelaksanaan prakerin, terutama 

pada mata pelajaran perawatan kulit wajah, perawatan tubuh dan rias wajah 

antara lain kurangnya pengetahuan siswa terhadap prosedur pengurutan baik 

itu pengurutan kulit wajah maupun tubuh.Sedangkan berdasarkan 

pengamatan peneliti, kemampuan siswa saat praktik juga kurang 

menggembirakan, terlihat bahwa siswa masih bingung cara pemilihan warna 

untuk rias wajah dan siswa kurang paham atau kurang mengerti tentang 

kosmetik atau produk apa yang akan dipakai untuk merias wajah dan peneliti 

meminta penjelesan dari guru kela bahwa nilai dari masing-masing mata 

pelajaran 1) perawatan kulit wajah, 2) perawatan tubuh dan 3) rias wajah 

ternyata hasil rata-rata masing-masing pelajaran dari bidang pengetahuan 

ternyata memiliki nilai rata-rata terendah 60 dan nilai tertinggi diatas 80. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 

bahwa siswa kurang memiliki kesiapan dalam pelaksanaan prakerin. 

Sedangkan prakerin tersebut merupakan salah satu program dalam pendidikan 

Sekolah Menengah Kejuruan, dimana siswa dituntut untuk dapat ikut serta 
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dalam memberikan pelayanan bidang kecantikan langsung di industri. Tentu 

saja dalam melaksanakan kegiatan tersebut siswa harus memiliki kesiapan 

yang baik hingga dapat menunjukkan kemampuan yang baik saat bekerja di 

industri. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 November 2016 dan 

kenyataan yang dilaporkan pihak industri terhadapguru pembimbing siswa 

dilapangan, penulis menduga bahwa siswa dengankompetensi keahlian Tata 

Kecantikan Kulit (TKK) pada tahun ajaran 2015/2016 terlihat bahwakesiapan 

dalam melaksanakan praktik kerja industri masih belum maksimal, oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri 6 Padang 

dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri (Prakerin)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, 

maka identifikasi dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa yang akan melaksanakan Prakerin merasa canggung dan takut salah 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan.  

2. Tidak pahamnya siswa tentang koreksi wajah misalnya terdapatnya 

kelainan kulit wajah seperti jerawat, siswa susah dan tidak mengerti 

bagaimana cara merawat wajah klien yang berjerawat dan siswa merasa 

bingung kosmetik apa yang akan diberikan kepada klien tersebut. 

3. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap prosedur pengurutan baik itu 

pengurutan kulit wajah maupun tubuh. 
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4. Kemampuan siswa saat praktik juga kurang menggembirakan, terlihat 

bahwa siswa masih bingung cara pemilihan warna untuk rias wajah dan 

siswa kurang paham atau kurang mengerti tentang kosmetik atau produk 

apa yang akan dipakai untuk merias wajah. 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi yang diungkapkan diatas dan terbatasnya 

waktu, tenaga dan kemampuan, maka penulis membatasi penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan KerjaSiswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri 6 

Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri(Prakerin) yang 

berkaitan dengan kesiapan pengetahuan (kognitif). 

2. Kesiapan KerjaSiswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri 6 

Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri (Prakerin)yang 

berkaitan dengan kesiapan keterampilan (psikomotor). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. BagaimanakahKesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK 

Negeri 6 Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin)yang berkaitan dengan kesiapan pengetahuan (kognitif)? 

2. Bagaimanakah Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit SMK 

Negeri 6 Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin)yang berkaitan dengan kesiapan keterampilan (psikomotor)? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit 

SMK Negeri 6 Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin)yang berkaitan dengan kesiapan pengetahuan (kognitif). 

2. Mendeskripsikan Kesiapan Kerja Siswa Jurusan Tata Kecantikan Kulit 

SMK Negeri 6 Padang dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industri 

(Prakerin)yang berkaitan dengan kesiapan ketrampilan (psikomotor). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitianini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru dalam mengembangkan pembelajaran untuk lebih meningkatkan 

kesiapan kerja siswa supaya siap untuk memasuki dunia kerja. 

2. Bagi siswa SMK Negeri 6 Padang untuk meningkatkan kesiapannya 

memasuki dunia kerja. 

3. Pihak sekolah, untuk lebih meningkatkan kesiapan kerja siswa untuk 

memasuki dunia kerja. 

4. Penulis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi diploma 

empat (D4) Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dan sebagai wahana 

menambah ilmu pengetahuan melalui kajian ilmiah khususnya yang terkait 

dengan penelitian. 

5. Peneliti lainnya sebagai kajian dalam melaksanakan penelitian lanjutan 

yang relevan dan efisien. 


